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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya stigma terhadap eks narapidana
yang masih berkembang di masyarakat. Serta pentingnya partisipasi masyarakat
dalam reintegrasi sosial eks narapidana sesuai yang diatur dalam pasal 92 undang-
undang nomor 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan yang menyatakan bahwa
“Masyarakat dapat berperan serta dalam penyelenggaraan fungsi pemasyarakatan
dengan cara berpartisipasi dalam pembimbingan mantan narapidana”. Akan tetapi
pada prakteknya, masyarakat masih banyak yang enggan dalam membantu jalannya
proses reintegrasi eks narapidana untuk kembali hidup bermasyarakat.

Rumusan masalah antara lain: 1) Bagaimana partisipasi masyarakat dalam
reintegrasi sosial eks narapidana perspektif Undang-Undang nomor 22 tahun 2022
tentang pemasyarakatan? 2) Bagaimana hambatan yang dihadapi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam proses reintegrasi sosial eks narapidana? 3) Bagaimana
partisipasi masyarakat dalam reintegrasi sosial eks narapidana perspektif hukum
islam? Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam reintegrasi sosial eks narapidana perspektif Undang-Undang
nomor 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan. 2) Untuk mengetahui hambatan
yang dihadapi masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses reintegrasi sosial eks
narapidana. 3) Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam reintegrasi sosial
eks narapidana perspektif hukum islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif kualitatif dengan
pendekatan empiris. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga
tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Partisipasi masyarakat memegang
peranan penting dalam membantu proses reintegrasi eks narapidana. Akan tetapi,
partisipasi masyarakat dalam proses reintegrasi eks narapidana belum sepenuhnya
selaras dengan ketentuan pada pasal 92 UU Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan yang disebabkan partisipasi masyarakat masih bersifat pasif.
Partisipasi aktif justru ditunjukkan oleh keluarga yang aktif membantu eks
narapidana menjalani kehidupan setelah bebas. 2) Hambatan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam membantu eks narapidana antara lain: adanya stigma sosial,
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keterbatasan sumberdaya manusia, kurangnya informasi dan edukasi dari
pemerintah atau lembaga pemasyarakatan. 3) Dari perspektif hukum islam,
partisipasi masyarakat belum sesuai dengan prinsip-prinsip hukum islam seperti
prinsip keadilan, prinsip persamaan, prinsip amar makruf nahi munkar, prinsip
tolong menolong, dan konsep taubat yang harus diberikan kesempatan kedua.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the stigma against ex-convicts that is still
developing in society. As well as the importance of community participation in the
social reintegration of ex-convicts as stipulated in article 92 of Law Number 22 of
2022 concerning correctional services which states that "The community can play
a role in the implementation of correctional functions by participating in the
guidance of former prisoners". However, in practice, there are still many people
who are reluctant to help the reintegration process of ex-convicts to return to
society.

The formulation of the problem includes: 1) How is participation of the
community in the social reintegration of ex-convicts from the perspective of Law
number 22 of 2022 concerning corrections? 2) What are the obstacles faced by the
community to participate in the process of social reintegration of ex-convicts? 3)
How is the participation of the community in the social reintegration of ex-convicts
from the perspective of Islamic law? The objectives of this study are 1) To find out
community participation in the social reintegration of ex-convicts from the
perspective of Law number 22 of 2022 concerning corrections. 2) To find out the
obstacles faced by the community to participate in the process of social
reintegration of ex-convicts. 3) To find out the participation of the community in
the social reintegration of ex-convicts from the perspective of Islamic law.

The research method used is qualitative descriptive with the type of empirical
research. The data sources used are primary data sources and secondary data
sources. The data collection techniques used include observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique uses three stages, namely data
reduction, data presentation, and conclusion drawn. Meanwhile, the validity of the
data is checked using the triangulation technique.

The results of the study show that 1) Community participation plays an
important role in assisting the reintegration process of ex-prisoners. However,
community participation in the reintegration process of ex-prisoners is not fully in
line with the provisions in article 92 of Law Number 22 of 2022 concerning
Correctional Services, which is due to the fact that community participation is still
passive. Active participation is actually shown by families who actively help ex-
convicts live life after their release. 2) Obstacles faced by the community in helping
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ex-convicts include: social stigma, limited human resources, lack of information
and education from the government or correctional institutions. 3) From the
perspective of Islamic law, community participation is not in accordance with the
principles of Islamic law such as the principle of justice, the principle of equality,
the principle of amar makruf nahi munkar, the principle of helping people, and the
concept of repentance that must be given a second chance.
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